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ABSTRAK 

Penduduk Kabupaten Trenggalek mempunyai kebiasaan bekeIja secara temporer di luar 

Pulau Jawa yang merupakan daerah endemis malaria. Biasanya mereka kembali ke daerah asal 

keadaan terinfeksi malaria (malaria impor) dan ditularkan oleh nyamuk Anopheles kepada 

Ipe~n<11U<111lk yang tetap tinggal di Kab. Trenggalek (malaria indigenus). Kejadian luar biasa malaria 

pemah teIjadi di tahun 2009 di beberapa kecamatan di Kab Trenggalek, termasuk 

IJ.\.lolcamaum Dongko. Tetapi situasi malaria saat ini di daerah yang termasuk dalam wilayah 

Pandean, Kecamatan Dongko sangat berbeda. Hal ini dikarenakan telah 

JlllemUK.<lIIID:va malaria asimtomatik, yaitu asymptomatic parasite carrier (APe) yang secara 

ditemukan parasit malaria tetapi tidak menunjukkan gejala klinis malaria. Dengan 

malaria asimtomatik sangat berpengaruh dalam penularan malaria di daerah endemis, 

"'''f'''''''''' APe dapat menginfeksi nyamuk Anopheles dan dapat menularkannya kepada orang lain 

34 responden yang diperiksa, ditemukan 5 sampel yang diperiksa secara mikroskopis 

lel'1ml~~J.(sl· malaria. Kemudian sampel tersebut dikonfirmasi dengan peR, temyata peR lebih 

lellsitlve ctengan ditemukannya 9 sampel malaria asimtomatik yang terdiri dari 2 orang terinfeksi 

vivax dan 5 orang terinfeksi canlpuran kedua spesies 

but. Dengan jumlah penderita yang sedikit ini tidak dapat digunakan lmtuk mencapai 

ini. Akan tetapi dengan menemukan malaria asimtomatik di Kabupaten 

ret12f.'!;ale:J.( ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap program pengendalian malaria 

mengenai peran APe pada penularan malaria dan pentingnya pengobatan dini malaria 

lSimt()JlUltlk supaya penularan malaria dapat dicegah. Untuk itu disarankan untuk melakukan 

"''nP1''1IrC!,IIAl''I secara masa (screening) dengan pemeriksaan secara mikroskopis dan peR secara 

misalnya dengan bekeIja sarna dengan institusi tertentu, misalnya Rumah Sakit 

Tropis dan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. 
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